BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel penelitian
Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi

tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2011).
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menekankan

analisisnya pada data-data numerikal (angka) tentang perilaku yang diolah

dengan metode statistika (Azwar, 2010). Dalam penelitian ini
menggunakan dua variabel, yang diidentifikasikan sebagai berikut:

a. Variabel Independen : variabel ini sering disebut sebagai variabel
stimulus, predictor, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut
sebagai variabel bebas. Variabel bebas (X) adalah variabel yang
mempengaruhi. Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel bebas,
yaitu humility (X1) dan empati (X2).

b. Variabel Dependen : sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel

terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
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yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian
ini variabel terikat (YY) adalah forgiveness.
2. Definisi Operasional

Definisi operasional bertujuan untuk menghindari terjadinya salah

penafsiran. Adapun definisi operasional variabel-variabel penelitian ini

adalah sebagai berikut :

a. Forgiveness

Yang dimaksud forgiveness dalam penelitian ini adalah sikap

individu yang merasa disakiti untuk memaafkan dan tidak balas
dendam kepada orang yang telah menyakitinya. Terdapat tiga aspek
forgiveness yaitu Avoidance Motivation, Revenge Motivation dan
Benevolence Motivation. Avoidance Motivation maksudnya ialah
menghilangkan motivasi untuk menghindari pelaku, membuang
keinginan untuk meneruskan kerenggangan (jarak) dengan orang yang
telah  menyakitinya Revenge Motivation maksudnya ialah
menghilangkan motivasi untuk membalas dendam terhadap orang
yang telah menyakiti. Benevolence Motivation maksudnya ialah
meningkatnya motivasi ke arah kebaikan, semakin termotivasi oleh
niat baik dan keinginan untuk berdamai dengan pelaku.

b. Humility

Yang dimaksud dengan humility atau kerendahan hati dalam

penelitian ini adalah kemampuan untuk mengakui kesalahan diri dan
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menyadari ketidaksempurnaan diri. Terdapat tiga aspek yaitu
Openness, Self-forgetfulness, Modest self-assessment, dan Focus on
others. Yang dimaksud dengan Openness ialah membuka diri pada
segala hal yang bersifat positif tanpa mempertimbangkan apapun yang
dialaminya. Yang dimaksud dengan Self-forgetfulness ialah merasa
memiliki kekurangan dan kelemahan pada diri sendiri. Yang dimaksud
dengan Modest self-assessment ialah penilaian diri yang sederhana
tidak melebih-lebihkan tidak sombong dan berbesar diri. Yang
dimaksud dengan Focus on others ialah yaitu memperhatikan orang
lain memahami orang lain serta menghargai orang lain.
Empati

Yang dimaksud dengan empati dalam penelitian ini adalah
kemampuan individu untuk merasakan apa yang dirasakan oleh orang
lain. Terdapat empat aspek dalam empati yaitu, perspective taking,
fantasy, emphatic concern dan personal distress. Yang di maksud
Perspective taking adalah merupakan perilaku individu untuk
mengambil alih secara spontan sudut pandang orang lain. Fantasy
yaitu perilaku untuk mengubah pola diri secara imajinatif ke dalam
pikiran, perasaan, dan tindakan dari karakter-karakter khayalan pada
buku, film dan permainan. Emphatic concern ialah perasaan simpati
dan perhatian terhadap orang lain, khususnya untuk berbagai

pengalaman atau secara tidak langsung merasakan penderitaan orang
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lain. Yang di maksud Personal distress yaitu pengendalian reaksi
pribadi terhadap penderitaan orang lain, yang meliputi perasaan
terkejut, takut, cemas, prihatin, dan tidak berdaya (lebih terfokus pada

diri sendiri).

B. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2011) Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.

Ciri-ciri populasi dalam penelitian ini yang pertama adalah mahasiswa
santri di pondok pesantren Al-Jihad, JI. Jemursari Utara 11l No.9, Jemur
Wonosari, Wonocolo, Kota Surabaya. Karena ketika dilakukan observasi
dan wawancara, ditemukan perilaku memaafkan pada santri di pondok
pesantren tersebut. Peneliti menggunakan mahasiswa yang menjadi santri
di pondok pesantren sebagai subjek karena, dianggap lebih religius. Hal
tersebut bisa dilihat dari simbol dan perilaku yang nampak, diantaranya
cara berpakaian, kesehariannya dalam beribadah, dan kesediaan mereka
untuk menjadi kader dakwah agamanya (Tri Kurniati,2015). Richard L.
Gorsuch & Judy Y. Hao (1993) menjelaskan bahwa orang yang religius

lebih  memiliki kemauan untuk memaafkan, bekerja keras untuk
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memaafkan, serta tidak membenci orang yang telah melakukan kejahatan
padanya.

Ciri-ciri yang kedua adalah berada pada usia remaja. Alasan peneliti
menentukan populasi remaja karena masa remaja merupakan masa di
mana seseorang sering mengalami konflik. Menurut Hall dalam Santrock
(2003), masa remaja adalah masa topan dan badai (storm and stress),
karena pada masa ini remaja berada pada tahap kebebasan menentukan
nasib sendiri. Pikiran, perasaan dan tindakan pada remaja berisi tentang
kesombongan atau kerendahhatian, kebaikan atau godaan keburukan, serta
kegembiraan atau kesedihan.

Dan Ciri-ciri yang ketiga adalah jenis kelamin laki-laki dan perempuan.
Dari penelitian yang dilakukan oleh Utami menyatakan bahwa laki-laki
lebih mudah memaafkan dibandingkan perempuan. Laki-laki lebih baik
dalam mengendalikan diri dan menggunakan logika atau pikiran yang
diyakini (Arif, 2013). Namun penelitian yang dilakukan oleh Dwi Indra
Lestari dan Ivan Muhammad Agung (2016) memperoleh hasil bahwa
empati perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan empati pada laki-laki
dan pemaafan pun lebih tinggi pada perempuan dibandingkan pada laki-
laki. hal ini membuktikan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki
peluang yang sama dalam melakukan forgiveness.

Peneliti mengambil populasi mahasiswa santri di pondok pesantren

Al-Jihad yaitu jumlah keseluruhan mencapai 327 mahasiswa.
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2. Sampel
Menurut Sugiyono (2011), sampel merupakan bagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Menurut Arikunto
(2005) sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.
Dalam penelitian ini ukuran sampel adalah 25% dari populasi
sehingga sampelnya berjumlah 82 mahasiswa, sebagaimana pendapat dari
Arikunto (2005) bahwa apabila populasi penelitian berjumlah lebih dari
100, maka sampel yang diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau
lebih.
3. Teknik Sampling
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan yaitu Simple Random Sampling.
Sampel diambil secara acak, tanpa memperhatikan tingkatan yang ada
dalam populasi. Tiap elemen populasi memiliki peluang yang sama dan

diketahui untuk terpilih menjadi subjek (Sugiyono, 2011).

C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data, penelitian ini menggunakan skala likert.
Skala adalah perangkat pertanyaan yang disusun untuk mengungkap atribut

tertentu melalui respon terhadap pertanyaan tersebut. Metode skala digunakan
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karena data yang ingin diungkap berupa konsep psikologis yang dapat
diungkap secara tidak langsung melalui indikator-indikator perilaku yang
diterjemahkan dalam bentuk aitem-aitem (Azwar, 2010). Pada penelitian ini,
skala pengukuran yang digunakan adalah skala forgiveness, skala humility,
dan skala empati Dalam skala Likert terdapat pernyataan-pernyataan yang
terdiri atas dua macam, yaitu pernyataan yang favorable (mendukung atau

memihak pada objek sikap), dan pernyataan yang unfavorable (tidak

mendukung objek sikap).
Tabel 1
Skor skala Likert

Kategori Jawaban Favorable Unfavorable
Sangat Sesuai (SS) 5 1
Sesuai (S) 4 2
Netral (N) 3 3
Tidak Sesuai (TS) 2 4
Sangat Tidak Sesuai (STS) 1 5

1. Skala forgiveness
Menurut McCullough (2000), aspek forgiveness terdiri dari:
a. Avoidance Motivation (Motivasi untuk Menghindar)
Semakin menurunnya motivasi untuk menghindari pelaku, membuang
keinginan untuk menjaga kerenggangan (jarak) dengan orang yang
telah menyakitinya.

b. Revenge Motivation (Motivasi untuk Balas Dendam)
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Semakin menurunnya motivasi untuk membalas dendam terhadap
suatu hubungan mitra, membuang keinginan untuk membalas dendam

terhadap orang yang telah menyakiti.

c. Benevolence Motivation (Motivasi untuk Berbuat Baik)
Semakin individu termotivasi oleh niat baik dan keinginan untuk
berdamai dengan pelaku meskipun pelanggarannya termasuk tindakan
berbahaya, keinginan untuk berdamai atau melihat well-being orang

yang menyakitinya.

Tabel 2
Blueprint skala forgiveness
_ . Jenis Aitem
Aspek indikator F UE JML
Avoidance Membuang keinginan untuk 1,11 6,16,21 5
Motivation menjaga jarak
Menghilangkan keinginan 7,17 2,12,26,29 6
untuk menghindar
Revenge Membuang keinginan untuk 3,13,22 8,18,23,30 7
Motivation membalas dendam
Benevolence  Menumbuhkan niat baik 9,19,24,27 4,14 6
Motivation Keinginan untuk berdamai 5,15,28 10,20,25 6
total 14 16 30

2. Skala humility
Elliot (2010) menyatakan humility terbagi atas empat aspek sebagai

berikut:
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a. Openness, yaitu membuka diri pada segala hal yang bersifat positif
tanpa mempertimbangkan siapa dan di mana diperoleh.

b. Self-forgetfulness, yaitu merasa memiliki kekurangan dan kelemahan
pada diri sendiri.

c. Modest self-assessment, yaitu penilaian diri yang sederhana tidak
melebih-lebihkan tidak sombong dan berbesar diri.

d. Focus on others, yaitu memperhatikan orang lain memahami orang
lain serta menghargai orang lain.

Tabel 3

Blueprint skala humility

: Jenis Aitem
Aspek Indikator F UE JML

Openness Membuka diri pada hal positif 1,13,25,28 7,19 6
Self- Merasa memiliki kekurangan 8,20,29,30 2,14,26 7
forgetfulnes pada diri
S
Modest self- Menilai diri sendiri sederhana 3,15 9,21 4
assessment  Tidak sombong dan berbesar diri 10,22 4,16 4
Focus on memperhatikan orang lain 5,17 11,23 4
others Menghargai orang lain 12,24,27 6,18 5

Total 17 13 30

3. Skala empati
Davis menjelaskan bahwa secara global ada dua komponen dalam

empati (Badriyah, 2013), yaitu komponen kognitif yang terdiri dari
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Perspektif Taking (PT) dan Fantasy (FS), dan komponen afektif meliputi

Empathic Concern (EC) dan Personal Distress (PD) seperti berikut :

a. Perspective taking (pengambilan perspektif) merupakan perilaku
individu untuk mengambil alih secara spontan sudut pandang orang
lain. Aspek ini akan mengukur sejauh mana individu memandang
kejadian sehari-hari dari perspektif orang lain.

b. Fantasy merupakan perilaku untuk mengubah pola diri secara
imajinatif ke dalam pikiran, perasaan, dan tindakan dari karakter-
karakter khayalan pada buku, film dan permainan. Aspek ini melihat
perilaku individu menempatkan diri dan hanyut dalam perasaan dan
tindakan orang lain.

c. Emphatic concern (Perhatian empatik). Sears (1985) mengungkapkan
empathic concern merupakan perasaan simpati dan perhatian terhadap
orang lain, khususnya untuk berbagai pengalaman atau secara tidak
langsung merasakan penderitaan orang lain.

d. Personal distress (distress pribadi) yang didefinisikan oleh Sears,
(1985) sebagai pengendalian reaksi pribadi terhadap penderitaan orang
lain, yang meliputi perasaan terkejut, takut, cemas, prihatin, dan tidak

berdaya (lebih terfokus pada diri sendiri).
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Tabel 4
Blueprint skala empati
- Jenis Aitem
Aspek indikator F UE JML
Perspective  Mampu memahami dari sudut 1,17,29 9,22 5
Taking pandang orang lain
Bersedia mempertimbangkan 10,23,30 2,18 5
pandangan orang lain
Fantasy Mampu hanyut dalam perasaan ~ 3,19,31 11 4
orang lain.
Mampu membayangkan diri 12,2432 4 4
berada di posisi orang lain.
Emphatic Mampu merasakan 5,20 13,25 4
Concern penderitaan orang lain
Tergerak untuk 14,26,33 6 4
membantu orang lain
Personal Merasa tidak berdaya 7,21 15,27 4
Distress Merasa takut, khawatir, 8,16,34 28 4
dan cemas terhadap sesuatu
total 22 12 34

D. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas
Menurut Azwar (2010) Validitas berasal dari kata validity yang
mempunyai arti sejauh mana ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur
dalam melakukan tugasnya. suatu skala atau instrumen pengukur dapat
dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila instrumen tersebut

menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai
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dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. buku manual sps
sutrisno hadi
a. Uji Validitas Try Out Skala Forgiveness
Skala Forgiveness merupakan skala yang dibuat sendiri oleh
peneliti yang mengacu pada teori dari McCullough, dimana skala
Forgiveness ini belum pernah diujikan sebelumnya. Oleh karena itu
peneliti melakukan uji coba skala ini terlebih dahulu sehingga terdapat
butir-butir yang terseleksi agar dapat digunakan sebagai instrumen
pengumpul data yang akan mendapatkan nilai validitas dan reliabilitas
yang tinggi dan benar-benar dapat digunakan sebagai instrumen
pengumpul data untuk penelitian selanjutnya. Try out skala dilakukan
pada tanggal 20-21 Juli 2017 di pondok pesantren mahasiswa sekitar
kampus UIN Sunan Ampel Surabaya diantaranya An-Nur sebanyak 17
responden, An-Nuriyah sebanyak 5 responden, dan Darul Argom

sebanyak 8 responden.
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Tabel 5
Sebaran aitem valid dan gugur skala Forgiveness
No Nilai koreksi No Nilai koreksi
. i keterangan . i keterangan
aitem aitem aitem aitem

1 0,466 Valid 16 0,402 Valid
2 0,234 Gugur 17 0,240 Gugur
3 0,388 Valid 18 0,618 Valid
4 0,502 Valid 19 0,251 Gugur
5 0,415 Valid 20 0,253 Gugur
6 0,695 Valid 21 0,226 Gugur
7 0,379 Valid 22 0,507 Valid
8 0,386 Valid 23 0,545 Valid
9 0,390 Valid 24 0,565 Valid
10 0,455 Valid 25 0,410 Valid
11 0,673 Valid 26 0,658 Valid
12 -0,016 Gugur 27 0,640 Valid
13 0,116 Gugur 28 0,523 Valid
14 0,713 Valid 29 0,730 Valid
15 0,410 Valid 30 0,713 Valid

Berdasarkan uji coba skala Forgiveness dari 30 aitem terdapat 23
aitem yang memiliki daya diskriminasi aitem lebih 0,3 yaitu aiem
nomor 1, 3,4,5,6,7,8,9, 10, 11, 14, 15, 16, 18, 22, 23, 24, 25, 26, 27,

28, 29, 30.
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Tabel 6

Distribusi aitem skala Forgiveness setelah dilakukan try out

- Jenis Aitem
Aspek indikator E UE JML

Avoidance Membuang keinginan untuk 1,11 6,16 4
Motivation menjaga jarak

Menghilangkan keinginan untuk 7 26,29 3

menghindar
Revenge Membuang keinginan untuk 3,22 8,18,23, 6
Motivation membalas dendam 30
Benevolence  Menumbuhkan niat baik 9,24,27 4,14 5
Motivation Keinginan untuk berdamai 51528 10,25 5

total 11 12 23

b. Uji Validitas Try Out Skala Humility

Skala Humility merupakan skala yang dibuat sendiri oleh
peneliti yang mengacu pada teori yang dikemukakan Elliot, dimana
skala Humility ini belum pernah diujikan sebelumnya. Oleh karena itu
peneliti melakukan uji coba skala ini terlebih dahulu sehingga terdapat
butir-butir yang terseleksi agar dapat digunakan sebagai instrumen
pengumpul data yang akan mendapatkan nilai validitas dan reliabilitas
yang tinggi dan benar-benar dapat digunakan sebagai instrumen
pengumpul data untuk penelitian selanjutnya. Try out skala dilakukan
pada tanggal 20-21 Juli 2017 di pondok pesantren mahasiswa sekitar

kampus UIN Sunan Ampel Surabaya diantaranya An-Nur sebanyak 17
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responden, An-Nuriyah sebanyak 5 responden, dan Darul Argom

sebanyak 8 responden.

Tabel 7

Sebaran aitem valid dan gugur skala Humility

No Nilai koreksi No Nilai koreksi
: : keterangan : : keterangan
aitem aitem aitem aitem
1 0,289 Gugur 16 0,037 Gugur
2 0,209 Gugur 17 0,369 Valid
3 0,249 Gugur 18 -0,059 Gugur
4 -0,104 Gugur 19 0,215 Gugur
5 -0,299 Gugur 20 0,675 Valid
6 0,224 Gugur 21 0,367 Valid
7 0,435 Valid 22 0,099 Gugur
8 0,544 Valid 23 0,397 Valid
9 -0,412 Gugur 24 0,421 Valid
10 0,493 Valid 25 0,374 Valid
11 0,032 Gugur 26 0,659 Valid
12 0,420 Valid 27 0,428 Valid
13 0,255 Gugur 28 0,537 Valid
14 0,247 Gugur 29 0,628 Valid
15 0,382 Valid 30 0,513 Valid

Berdasarkan uji coba skala Humility dari 30 aitem terdapat 16 aitem
yang memiliki daya diskriminasi aitem lebih dari 0,3 yaitu aiem

nomor 7, 8, 10, 12, 15, 17, 20, 21, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29. 30.
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Distribusi aitem skala Humility setelah dilakukan try out
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. Jenis Aitem
Aspek Indikator E UE JML

Openness Membuka diri pada hal positif 25,28 7 3
Self- Merasa memiliki kekurangan 8,20,29,30 26 5
forgetfulness  pada diri
Modest self-  Menilai diri sendiri sederhana 15 - 1
assessment Tidak sombong dan berbesar diri 10,22 - 2
Focus on memperhatikan orang lain 17 23 2
others Menghargai orang lain 12,24,27 - 3

Total 13 3 16

¢. Uji Validitas Try Out Skala Empati

Skala Empati merupakan skala yang dibuat sendiri oleh

peneliti yang mengacu pada teori yang dikemukakan Davis, dimana

skala Empati ini belum pernah diujikan sebelumnya. Oleh karena itu

peneliti melakukan uji coba skala ini terlebih dahulu sehingga terdapat

butir-butir yang terseleksi agar dapat digunakan sebagai instrumen

pengumpul data yang akan mendapatkan nilai validitas dan reliabilitas

yang tinggi dan benar-benar dapat digunakan sebagai instrumen

pengumpul data untuk penelitian selanjutnya. Try out skala dilakukan

pada tanggal 20-21 Juli 2017 di pondok pesantren mahasiswa sekitar

kampus UIN Sunan Ampel Surabaya diantaranya An-Nur sebanyak 17
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responden, An-Nuriyah sebanyak 5 responden, dan Darul Argom

sebanyak 8 responden..

Tabel 9
Sebaran aitem valid dan gugur skala Empati
No Nilai koreksi No Nilai koreksi
. . keterangan . . keterangan
aitem aitem aitem aitem
1 0,219 Gugur 18 0,151 Gugur
0,299 Gugur 19 0,643 Valid
3 0,148 Gugur 20 0,475 Valid
4 0,387 Valid 21 0,287 Gugur
5 0,520 Valid 22 0,082 Gugur
6 -0,021 Gugur 23 0,592 Valid
7 0,098 Gugur 24 0,150 Gugur
8 0,182 Gugur 25 0,275 Gugur
9 0,222 Gugur 26 0,489 Valid
10 0,273 Gugur 27 0,044 Gugur
11 0,474 Valid 28 0,003 Gugur
12 0,616 Valid 29 0,675 Valid
13 -0,012 Gugur 30 0,679 Valid
14 0,546 Valid 31 0,283 Gugur
15 0,668 Valid 32 0,579 Valid
16 0,257 Gugur 33 0,629 Valid
17 0,291 Gugur 34 0,247 Gugur

Berdasarkan uji coba skala Empati dari 34 aitem terdapat 14 aitem
yang memiliki daya diskriminasi aitem lebih dari 0,3 yaitu aiem

nomor 4, 5,11, 12, 14, 15, 19, 20, 23, 26, 29, 30, 32, 33.
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Tabel 10

Distribusi aitem skala Empati setelah dilakukan try out

- Jenis Aitem
Aspek indikator E UE JML
Perspective  Mampu memahami dari sudut 29 - 1
Taking pandang orang lain
Bersedia mempertimbangkan 23,30 - 2
pandangan orang lain
Fantasy Mampu hanyut dalam perasaan 19 11 2
orang lain.
Mampu membayangkan diri 12,32 4 3
berada di posisi orang lain.
Emphatic Mampu merasakan 5 - 1
Concern penderitaan orang lain
Tergerak untuk 14,26,33 - 3
membantu orang lain
Personal Merasa tidak berdaya - 15 1
Distress Merasa takut, khawatir, 16 - 1
dan cemas terhadap sesuatu
total 11 3 14
2. Reliabilitas

Reliabilitas atau keterandalan adalah indeks-indeks yang menunjukkan
sejaun mana suatu alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Hal ini
berarti menunjukkan sejauh mana alat pengukur dapat dikatakan konsisten,
jika dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama.
Untuk diketahui bahwa perhitungan atau uji reliabilitas harus dilakukan
pada pertanyaan yang telah dimiliki atau memenuhi uji validitas, jika tidak

memenuhi syarat uji validitas, maka tidak perlu diteruskan (Noor, 2011).
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Tabel 11
Reliabilitas Statistik try out
Skala Cronbach's Alpha Jumlah Aitem
forgiveness 0,899 30
humility 0,746 30
Empati 0,832 34

Dari hasil try out skala Forgiveness, Humility, dan Empati yang dilakukan
oleh peneliti maka diperoleh hasil nilai koefisien reliabilitas skala
forgiveness sebesar 0,899 di mana nilai tersebut dapat dinyatakan baik,
kemudian skala humility sebesar 0,746 di mana nilai tersebut dinyatakan
dapat diterima, dan skala Empati sebesar 0,832 di mana nilai tersebut
dapat dinyatakan baik. Dikatakan reliabel karena nilai koefisiensi
reliabilitas >0,60. Hal ini sesuai dengan pendapat Sevilla (1993) bahwa
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai
Cronbach Alpha > 0,60. Realibilitas yang < 0,60 adalah kurang baik,
sedangkan 0,7 dapat diterima, dan reliabilitas dengan cronbach’s alpa 0,8
atau diatasnya adalah baik. Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan

ketiga skala tersebut reliabel digunakan sebagai alat ukur.
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E. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya
adalah regresi linier berganda. Analisis regresi berganda mengestimasi
besarnya koefisien-koefisien yang dihasilkan oleh persamaan linier yang
melibatkan dua atau lebih variabel bebas, untuk digunakan sebagai alat
prediksi besar nilai variabel terikat yakni forgiveness ( Muhid, A., 2012).

Tahap analisis pertama dengan melihat signifikansi hubungan antara
tiga variabel. Uji korelasi dilakukan antara variabel humility dengan
forgiveness dan antara variabel empati dengan forgiveness. Kemudian analisis
kedua melihat bagaimana hubungan antara humility dan Empati secara
bersama-sama dengan forgiveness. Analisis data dilakukan  dengan
pengolahan data menggunakan program SPSS (Statistical Product & Service

Solution)



